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ABSTRAK 

 

Masalah-masalah akuntansi banyak dihadapi entitaspelaporan dalam kaitannya 
dengan aset bersejarah, baik dari sisi pengakuan, pengukuran, penilaian, maupun 
penyajian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perlakuan 
akuntansi dari aset bersejarah Candi Penataran, bagaimana aset tersebut diakui, 
dicatat, dan pelaporanya dalam laporan keuangan dengan sudut pandang 
fenomenologis, dimana data yang didapatkan sesuai dengan realita atau fenomena 
yang terjadi di lapangan tidak selalu sesuai dengan standar.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Candi Penataran dalam hal 
pengakuan aset bersejarah telah sesuai dengan PSAP 07 yaitu diakui setelah 
adanya surat ketetapan dari pihak berwenang. Selain itu kriteria umur berdasarkan  
Undang-Undang Cagar Budaya juga dipertimbangkan dalam menentukan 
pengakuan dari aset bersejarah. Penilaian aset bersejarah masih mengalami 
kesulitan untuk menentukan metode yang digunakan pada penilaian aset 
bersejarah, namun telah sesuai dengan PSAP 07 yaitu aset bersejarah dinilai 
dengan nilai nol. Perlakuan akuntansi aset bersejarah dalam hal pengukapan dan 
penyajian telah sesuai dengan PSAP 07 yaitu disajikan dengan nilai nol dan 
diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan tanpa nilai dengan hanya 
mencantumkan jumlah kuantitas unit dari aset bersejarah tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Many accounting problems faced by entities reporting in relation to historical 
assets, both from the side recognition, measurement, assessment, or presentation. 
This research is conducted to find out how the accounting treatment of the 
Heritage Asset Candi Penataran, how the assets is recognized, recorded, and 
reported in the financial statements using phenomenological viewpoint, where the 
data obtained in accordance with the facts or phenomena that occur in the field 
do not always conform to the standards.  

The results of this study shows that Candi Penataran in terms of  admission of 
heritage assets have already in accordance with PSAP 07 that is admitted after 
remain the notice of assessment from the authority, moreover the age criteria 
based on the statute of cultural heritage are also considered on determining the 
admission from the heritage assets. The assessment of heritage assets still having 
trouble to decide the method which is used on the assessment of heritage assets, 
yet it already in accordance with PSAP 07 that is heritage assets rated with zero. 
The accounting treatment of heritage assets in terms of revealing dan presenting 
already in accordance with PSAP 07 that is presented with zero and revealed on 
the note of financial report without value by only mentioning the number of 
quatity unit from those heritage assets. 
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